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SUMMARY 

M. ADEK ARIANDO ANSORI. The Analysis Of Agricultural Equipment and 

Machine Needs and Investment Costs to Increase Rice Productivity in Muara 

Enim District, South Sumatera Province. (Supervised by HASBI and 

HERSYAMSI). 

 

This research aimed to determine the number of Agricultural equipment 

and machine needed and the investment costs needed to increase rice production 

and the investment costs needed to increase rice production in Muara Enim 

Regency, South Sumatra Province.This research was conducted in October 2019 

until April 2020 at the Department of Agriculture, Food Crops and Horticulture, 

Muara Enim Regency, South Sumatra Province.This research used descriptive 

method with presentation in the form of tabulation.The parameters used in this 

study are the development of the number of agricultural equipment and 

machinery, the level of sufficient agricultural machinery and investment costs.The 

results showed the level of adequacy of 2-wheel tractors and rice grinding 

machines that is 222% and 85% or two-wheel tractors included in the more 

category. The level of adequacy that is included in the category of less is a 4-

wheel traktor, transplanter, combine harvester and vertical dryer, with a 

percentage of 55.9%, 59%, 55.9% and 30.9% or the amount needed to meet the 

shortage of the tool that is 15 units, 68 units, 143 units and 103 units.Investment 

costs to purchase Alsintan namely Transplanter, four-wheeled tractor, power 

thresher and rice milling unit (RMU) with a total investment cost of 

Rp.80,668,700,000 

 

Keywords:  rice production, adequacy level, investment cost 
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RINGKASAN 

M. ADEK ARIANDO ANSORI. Analisis Kebutuhan Alat dan Mesin Pertanian 

dan Biaya Investasi untuk Meningkatkan Produktivitas Padi di Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan.(Dibimbing oleh HASBI dan HERSYAMSI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah alat dan mesin yang 

dibutuhkan serta biaya investasi yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan mesin 

pertanian sehingga dapat meningkatkan produksi beras di Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 

sampai dengan April 2020 di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Muara Enim, Kantor UPTD pertanian dan Gapoktan masing-masing 

Kecamatan di Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan penyajian dalam bentuk tabulasi.Adapun 

parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perkembangan jumlah alat 

dan mesin pertanian, tingkat kecukupan alsintan dan biaya investasi. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kecukupan traktor roda dua dan mesin penggiling 

padi yaitu 222% dan 85% atau traktor roda dua termasuk kategori lebih. Tingkat 

kecukupan yang termasuk kategori kurang yaitu traktor roda empat, transplanter, 

combine harvester dan vertical dryer, dengan persentase yaitu 55,9%, 59%, 

55,9% dan 30,9% atau jumlah yang dibutuhkan untuk mencukupi kekurangan alat 

tersebut yaitu 15 unit, 68 unit, 143 unit dan 103 unit. Biaya investasi untuk 

melakukan pembelian alsintan yaitu Transplanter, traktor roda dua, power 

thresher dan rice milling unit (RMU) dengan total biaya investasi yaitu 

Rp.80.668.700.000,- 

 

Kata Kunci : produksi beras, tingkat kecukupan, biaya investasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi berbagai jenis 

beras antara lain: beras putih (Oryza sativa L) dan beras merah (Oryza nirvara). 

Jenis-jenis beras tersebut dibedakan berdasarkan karakteristik fitokimia yang 

memiliki kegunaan dan manfaat yang berbeda bagi tubuh manusia (Hermawan 

dan Meylani, 2016).  Pada sektor pertanian negara Indonesia menempati posisi ke 

– 4 dengan total masyarakat 251, 38 juta jiwa, dengan mayoritas penduduknya 

menjadikan beras menjadi makanan pokok sehari-hari. 

Mekanisasi sebagai suatu bentuk teknologi (alat dan mesin pertanian) dalam 

penerapan maupun pengembangannya di suatu tempat memerlukan persyaratan 

khusus seperti : penguasaan teknis dan keterampilan pengguna, dukungan 

finansial untuk mengadakan, mengoperasikan dan memelihara, standar prosedur 

operasi dan pemeliharaan, pengorganisasian kerja (teknis dan ekonomis), kondisi 

manusia dan lingkungan pengguna (sosial-ekonomi-budaya ekosistem), 

kelembagaan dan kebijakan (Handaka dan Prabowo, 2014). Peningkatan produksi 

beras tergantung pada penangan pra hingga pasca panen. Salah satu faktor utama 

dalam peningkatan produksi beras tersebut adalah penggunaan alat dan mesin pra 

dan pasca panen yang berkualitas  (Yeni, 2014). 

Pada saat ini, pengembangan alat dan mesin pra dan pasca panen sudah 

disesuaikan berdasarkan tempat dan bentuk geografi wilayah pertanian tertentu. 

Penggunaan alat dan mesin yang tepat akan meningkatkan produksi pertanian 

seperti beras sehingga produksi beras di daerah tersebut, yang pada gilirannya 

sekaligus akan mengembangkan ekonomi masyarakat (Asnawati, 2017). 

Kegiatan pertanian pada tanaman padi seperti penanaman, pemeliharaan, 

panen, pengeringan hingga penggilingan memerlukan alat dan mesin pertanian. 

Penerapan alat dan mesin akan menghemat biaya tenaga kerja, menghemat waktu, 

sehingga dapat meningkatkan indeks pertanaman (IP). Penerapan mekanisasi 

pertanian sangat diperlukan seperti hand traktor, rice transplanter, sprayer, 

combine harvester, power thresher, box dryer dan RMU (Rice Milling Unit). 

1 
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Pengolahan tanah yang dilakukan terlambat akan berdampak pada mundurnya 

penanaman, sehingga berpengaruh pada pola tanam dan akhirnya mengakibatkan 

penurunan tingkat produksi (Haifan, 2017). 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi penghasil beras urutan ke enam 

yang akan dijadikan sebagai lumbung beras dikarenakan memiliki potensi lahan 

yang luas untuk pertanian. Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016) luas 

panen padi sawah adalah 821.666 hektar dan luas panen padi ladang adalah 

51.071 hektar. Produksi rata-rata padi sawah per hektar di Sumatera Selatan 

mencapai 4,998 ton/hektar dan untuk produksi rata-rata padi ladang per hektar 

mencapai 2,769 ton/hektar.   

Produksi padi Kabupaten Muara Enim pada tahun 2018 sebesar 209.565 ton 

gabah kering panen, dengan luas lahan sebanyak 43.743 hektar dan produktivitas 

padi sebesar 4,58 ton/hektar. Pada tahun 2019 target lahan yang produksi padi 

sebesar 39.577 hektar dan produktivitas rata-rata 4,71 ton/hektar. Target ini dapat 

dicapai dengan upaya peningkatan produksi dan luas panen diantaranya melalui 

peningkatan indeks pertanaman IP dari 100 menjadi 200, intensifikasi pertanian, 

ekstensifikasi pertanian, penggunaan benih padi unggul hibrida seluas 4000 hektar 

dan penggunaan pupuk dan herbisida seluas 2000 hektar. 

Pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia dilakukan melalui 

akselerasi bantuan alsintan berkaitan dengan Upaya Khusus (Upsus) padi, jagung 

dan kedelai (Pajale) sejak tahun 2015. Selama periode dua tahun (2015 – 2016) 

telah didistribusikan 180 ribu unit (100 unit pada tahun 2015 dan 80 ribu unit pada 

tahun 2016) berbagai jenis alsintan ke seluruh wilayah pertanian di Indonesia. 

Pemerintah berupaya mewujudkan swasembada beras dengan program 

UPSUS PAJALE (Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi Jagung dan 

Kedelai), salah satunya dengan cara memberikan alat dan mesin pertanian baik 

pra panen, panen, pasca panen. Namun bantuan tersebut masih belum efektif 

untuk meningkatkan swasembada beras terutama di Muara Enim, hal ini 

dikarenakan jumlah beberapa jenis alat dan mesin pertanian belum memenuhi 

sesuai  keadaan dan kebutuhannya di lapangan. Penelitian ini perlu dilakukan 

terkait ketersediaan jumlah dan jenis alat dan mesin pertanian di Kabupaten 

Muara Enim terhadap kebutuhan dan keadaan lapangannya. 
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1.2.Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan jenis alat dan mesin 

yang dibutuhkan di Kabupaten Muara Enim serta biaya investasi untuk pembelian 

alat dan mesin pertanian untuk meningkatkan produksi beras di Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan. 
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